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dan pada gilirannya bahasa juga
menentukan konteks sosial.

















setiap unit bahasa adalah teks.
Dengandemikiankonteksmengacu







unit Saya akan…ke Jakarta besok
merupakankonteksbagiunitpergiketika
seseorangmembicarakankatapergiitu.
Unitlinguistik lain yang mendampingi





luaryang tertulis atau terucap,yang
mendampingibahasaatauteksdalam









bagaimana (mode) pembicaraan itu
dilakukan. Secararincifieldmenunjuk
peranbahasadalaminteraksisosial,tenor
menggambarkan status dan hubungan














menetapkan apa seharusnya dan
seharusnya tidak dilakukan oleh
sesorangdalam satuinteraksisosial.
Dengan batasan ini ideologi





sebagai fungsi bahasa dalam








































tulisan mencakup perbedaan konteks
sosialdanrealisasilinguistik. Konteks
sosial mengacu kepada mode atau
mediumdanrealisasilinguistikberkenaan
denganleksisataukosakatadanstruktur
kalimatatau tata bahasa. Keduanya
disebutleksis dan tata bahasa atau
lexicogrammar.
Modeterdiriatasmodeeksperiensial
(experiential mode) berupa realisasi






antara penulis dan pembaca dalam
bahasatulisan.
Berdasarkan mode eksperiensial












Batak pada buluh suraton). Unit
realisasinyaadalahhurufaaugambar.
Berdasarkanmodeantarpersonanya
bahasa lisan wujud dalam situasi
potensialpembicaradanpendengardapat
serta-merta saling menanggap atau
memberiumpanbalikdalaminteraksidua
hala(dialog). Inimerupakanrealisasi
umum (unmarked) seperti bercakap-
cakap.Secaraspesifik(marked)bahasa
lisandapatberupapemakaianbahasa




hotbah itu pendengar tidak
mengajukan tanggapan seperti
pertanyaanataureaksi.
Antara kedua titik pemakaian
bahasayanglazim danspesifikitu
terdapatsejumlahpemakaianbahasa












spesifik atau tidak lazim bahasa
tulisanadalahinteraksitalkmelalui









varitas funsionalbahasa lisan dan
tulisansebagaiberikut.
1.Leksis dalam bahasa lisan
cenderung terealisasi dalam
pengulangan yang dapat berupa
penanda keraguan seperti pada
ekspresi Saya…sa…saya ma…ma…
maupergi,pikir-pikir,boleh-bolehsaja,
aman-aman saja, baik-baik saja.
Bahasatulisantertulisbersahajatanpa
pengulanganbesertamaknatertentu




2.Leksis bahasa lisan cenderung
berkontraksidan bermakna khusus



























merujuk unitbahasa lisan yang telah
disampaikan lebih dulu diperlukan
pengulangan. Berbedadenganituunit
bahasalisanwujuddalam paparanhuruf
atau gambaryang dapatlebih lama














5.Konjungsi dalam bahasa lisan
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cenderung menggunakan ekstensi



















Konsekuensi dari perbedaan itu
adalah bahasa tulisan memiliki
kepadatankata(lexicaldensity)tetapi
klausasederhanasementarabahasa





saja sementara klausa kompleks
terdiriatasdualevelsatulebih. Di

















membelibuku kemarin adalah klausa






hati ibunya yakni klausa lain yang
bergantungpadaklausaawalitu.
Secara rincidikatakan klausa Dia
membeli buku kemarin yang
mengembirakanhatiibunyaterdiriatas























kemarin terdapat4 kepadatan leksikal
walaupunterdapat5katakarenakataitu
tidakdihitungsebagaikataisi.DalamDia


































klausa kompleks Engkau boleh
pulang ke rumah apabila
pekerjaannmu sudah selesaipada
saatmataharibelumterbenamtetapi
engkau harus datang besok pagi
kalauakumembutuhkanengkaupada
saat lonceng pertama pukul 6
berbunyimerupakanrealisaibahasa
lisandengankedalaman3tingkatdan
6 klausa dan dengan kepadatan
leksikal3.Klausakomplekstersebut


















































lisan lisan lisandilisankan percakapan:tekslisanyangdilisankan




tulisan tulisan tulisandituliskan artikelilmiah:tekstulisanyangdituliskan
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medium tetapijugaciritatabahasa
(leksis dan sintaksis atau
lexicogrammar).Iniberartibahwadari
sudut medium satu unit bahasa
mungkin bahasa lisan tetapidari
substansitata bahasanya unititu
adalahbahasatulisansehinggadapat
dikatakan unit bahasa itu adalah
bahasatulisanyangdituliskan.
Denganklasifikasisilangbahasa
lisan dan tulisan dengan merujuk
aspek mode atau medium dan
realisasilinguistikatautatabahasa4
sistem kategori berkait dengan
bahasa lisan dan tulisan dapat
diringkasdalamtabelberikut.
Contohpemakaiandiberikandan
dari contoh dapat dilihat tidak
selamanyabahasalisanitudilisankan;
kemungkinanlainsepertipemakaian




















bawahiadalah kata atau kalimat
dalam menulis. Inimenunjukkan





dalam tanda kutip pembicara





- Dalam pemakaian bahasa tulisan,










dalam pemakaian bahasa Indonesia.
Dengankatalain,pengaruhatauideologi
pengutamaan pemakaian bahasa lisan
menjadiciripemakaianbahasaIndonesia
dalam berbagaisituasisepertidalam
penulisan nama, akronim, penyulihan
suarafilm imporyangtidakberbahasa
Inggris.
Penampilan nama dalam surat
undangan penikahan,misalnya,sering
dipengaruhibahasalisan. Dalam surat






Tom dan Tini ini adalah pengaruh
keutamaanpadapanggilanataubentuk
lisannamaitu.








lidah bangsa Indonesia. Iniberarti
pembentukanbentuksingkatatauakronim
itu kurang mengindahkan kaidah atau
kurangtaatkaidah(karenahurufatausuku
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